BAB 1 PENDAHULUAN

A. [bookmark: _bookmark13]Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan sehat dari jaringan keras maupun jaringan lunak gigi serta unsur yang berhubungan dengan rongga mulut yang memungkinkan setiap individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi gangguan estetik dan tidak nyaman sebab adanya penyakit oklusi dan kehilangan gigi. Oleh karena itu, setiap individu mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Peraturan Menteri Kesehatan No. 89, 2015). Hal ini tergambar lewat banyaknya masalah kesehatan gigi dan mulut yang ditemukan di masyarakat seperti penyakit periodontal, karies gigi dan penyakit infeksi lainnya. (Toy, 2015)
Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan sementum yang disebabkan oleh adanya aktivitas jasad renik dalam karbohidrat (Depkes, 2010). Peran mikroorganisme begitu penting bagi proses terjadinya karies gigi, terjadinya proses karies ditandai adanya tingkat aktivitas mikroorganisme di rongga mulut. Streptococcus mutans merupakan penyebab utama karies	gigi,	bakteri	ini mempunyai enzim Glukosiltransferase (GTF) bisa mengkatalis sukrosa menjadi glukan bersifat adhesive dan bisa menaikkan pelekatan bakteri. (Ni Nyoman Setian, I Gede ketut Adiputra, Israil Sitepu (2020). Berdasarkan Rikesdas 2017 di indonesia terjadi peningkatan prevalensi karies aktif di penduduk pada tahun 2007 terdapat 43,4%, sedangkan tahun 2013 menjadi 53,2%. (JNPH, 2018)
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Menurut Efrida dan Devi (2016) beberapa faktor penyebab karies terdiri dari mikroorganisme, substrat, host dan waktu. Mikroorganisme disebabkan oleh bakteri dan plak rongga mulut. Mikroorganisme yang menyebabkan plak adalah Streptococcus mutans dan Lactobacillus. Faktor substrat membantu pertumbuhan mikroorganisme pada permukaan enamel, faktor waktu menyebabkan rusaknya permukaan enamel.
Jeruk nipis adalah salah satu tanaman obat keluarga yang dapat ditemukan ditengah masyarakat dan banyak digunakan sebagai ramuan tradisional. Manfaat air perasaannya dapat sebagai anti inflamasi anti bakteri, menghilangkan nikon yang menempel pada plak (Raharjo, 2010). Kandungan yang terdapat pada jeruk nipis ialah minyak atsiri terdapat kandungan antibakteri dan mendenaturasi protein sel bakteri, vitamin B1, vitamin C, kalsium, hidrat arang, zat besi, lemak, kalori, protein, air, limonene, linalin asetat, geranil asetat, fellandren, sitrat dan asam sitrat. (Suparni, 2012)
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ulya, 2018) diperoleh bahwa pengaruh ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus Aurantifollia) terhadap bakteri Streptococcus mutans mempunyai aktivitas antibakteri terhadap konsentrasi 100% memiliki rata-rata diameter daya hambat yaitu, 3,16 mm dan konsentrasi 50% 0.29 mm. Penelitian lain yang dilaksanakan oleh (Putu, 2019) tentang efektifitas antibakteri ekstrak buah jeruk nipis (Citrus Aurantifollia) terhadap pertumbuhan bakteri diperoleh hasil bahwa asam sitrat dalam ekstrak buah jeruk nipis dengan konsentrasi 100% efektif dalam daya hambat bakteri Streptococcus mutans.
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Penelitian yang dilaksanakan oleh (Renaldo, 2021) tentang uji efektifitas ekstrak biji (Citrus aurantifollia) pada bakteri Streptococcus mutans diperoleh bahwa hasil konsentrasi 50% rata-rata daya hambat diperoleh 19,69 mm dan konsentrasi 25% yaitu 14,53% mm, maka konsentrasi yang paling efektif yaitu 50%.
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan, penulis ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh Daya Hambat Ekstrak kulit Jeruk Nipis Terhadap Bakteri Streptococcus mutans.”
B. [bookmark: _bookmark14]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana daya hambat ekstrak kulit jeruk nipis terhadap bakteri Streptococcus mutans? “.
C. [bookmark: _bookmark15]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark16]Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh daya hembat ekstrak kulit jeruk nipis terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
2. [bookmark: _bookmark17]Tujuan Khusus

a. Mengetahui nilai daya hambat bakteri Streptococcus mutans.

b. Mengetahui	respon	daya	hambat	pertumbuhan	bakteri

Streptococcus mutans.

c. Mengukur pengaruh ekstrak kult jeruk nipis terhadap daya hambat bakteri Streptococcus mutans.
3






D. [bookmark: _bookmark18]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark19]Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan kesehatan gigi dan mulut secara khusus. hasil penelitian berupa pengaruh daya hambat ekstrak kulit jeruk nipis terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutan.
2. [bookmark: _bookmark20]Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pendoman referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Terapis Gigi dan Mulut

Diharapkan dengan adanya penelitian para terapis gigi dan mulut dapat mengaplikasikan ilmu dalam promosi kesehatan secara langsung.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya lebih khusus lagi yang mengambil topik penelitian sama.



.
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E. [bookmark: _bookmark21]Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Rangkuman penelitian-penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian ini tetapi mendukung penelitian ini

	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Efek Uji Daya hambat Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus Auranti Folia) Terhadap Bakteri Streptococcus Mutans.

	
	Variabel Bebas
	Bakteri Streptococcus Mutans.

	
	Variabel Terikat
	Daya hambat ekstrak jeruk nipis.

	
	Metode
	Jenis	penelitian	yang	digunakan	dalam penelitian adalah eksperimental laboratorium.

	
	Hasil
	Efek uji daya hambat Ekstrak Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan perolehan hasil didapatkan rata-rata dari hasil baca alat Spektrofotometer pada konsentrasi 100% paling banyak mengalami penurunan jumlah bakteri di bandingkan dengan konsentrasi 50%.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian terkini
	Pada penelitian sebelumnya menggunakan metode Kirby Bauer, sedangkan metode penelitian ini menggunakan metode maserasi.

	2
	Judul
	Uji Efektifitas Antibakteri Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) Terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans In Vitro.

	
	Variabel bebas
	Terhadap perumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

	
	Variabel terikat
	Ekstrak buah jeruk nipis.

	
	Metode
	Penelitian eksperimen dilakukan dengan metode post test only control group design pada ekstrak buah jeruk nipis yang diuji efektifitas antibakterinya pada Streptococcus mutans.

	
	Hasil
	Hasil di dapatkan rata-rata dari hasil baca alat Spektrofotometer pada konsentrasi 100% paling banyak mengalami penurunan jumlah bakteri di bandingkan dengan konsentrasi 50%.

	
	Perbedaan	penelitian
terdahulu	dengan
	Pada   penelitian   sebelumnya   menggunakan
metode post test only control grup, sedangkan
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	penelitian terkini
	metode penelitian ini menggunakan metode maserasi




Tabel 1.2 Lanjutan

	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	3
	Judul
	Uji Efektifitas Ekstrak Biji Jeruk Nipis (Citrus Auranti Folia) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Streptococcus Mutans Secara In Vitro

	
	Variabel Bebas
	Pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

	
	Variabel Terikat
	Ekstrak biji jeruk nipis.

	
	Metode
	Pengujian	aktivitas	bakteri	dengan menggunakan metode Kirby-Baeur

	
	Hasil
	Hasil membuktikan bahwa ekstrak biji jeruk nipis memiliki efektifitas antibakteri untuk menghambat	pertumbuhan	bakteri Streptococcus mutans dalam rongga mulut secara in vitro.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian terkini
	Pada penelitian sebelumnya menggunakan metode Kirby Bauer, sedangkan penelitian ini menggunakan metode maserasi.




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada tempat, waktu dan variabel penelitian, yaitu lokasi penelitian di laboratorium Lembaga kesehatan gigi dan mulut, pada tahun 2022. Selain itu pada penelitian terdahulu menggunakan metode Kirby bauer dan Post test control only grup, sedangkan penelitian ini menggunakan metode maserasi.
F. [bookmark: _bookmark22]Ruang Lingkup

1. [bookmark: _bookmark23]Ruang Lingkup Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan Januari s.d Febuari tahun 2022.
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2. [bookmark: _bookmark24]Ruang Lingkup Tempat

Lokasi penelitian ini dilakukan di laboratorium Lembaga kesehatan gigi dan mulut.


3. [bookmark: _bookmark25]Ruang Lingkup Materi

Karya tulis ilmiah ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan true eksperimental laboratorium, penelitian ini dilakukan untuk mengatahui Daya Hambat Ekstrak Kulit Jeruk Nipis Terhadap Bakteri Streptococcus mutans. Penelitian dilakukan pada bulan Januari s.d Febuari 2022 dengan mengambil sempel bakteri. Selanjutnya bakteri akan diinkubasi dengan dibantu oleh tim laboratorium Lembaga Kesehatan Gigi dan Mulut. Untuk mengetahui daya hambat bakteri dan respon hambat pertumbuhan bakteri menggunakan ekstrak kulit jeruk nipis dengan menggunakan media agar darah (Blood Agar Plate) sebagai tempat perkembangan bakteri.
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